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ABSTRAK 

I Putu Agus Advana Wiyata Dharma 

Analisis Pemasangan Gardu Sisip KD0261 Pada Gardu Distribusi KD0096 

Penyulang Ir Soekarno PT. PLN (Persero) ULP Tabanan 

Transformator distribusi berfungsi untuk mentransformasikan energi listrik dari tegangan 

menengah 20 kV ke tegangan rendah 230/400 V dimana dalam penyaluran energi listrik 

dapat diharapkan agar persentase pembebanannya tidak melebihi 80%. Persentase 

pembebanan transformator yang melebihi dari 80% dinyatakan dengan overblast. Pada 

gardu distribusi KD0096 penyulang Ir Soekarno mengalami overblast dengan persentase 

pembebanannya mencapai 102% dimana kondisi tersebut melebihi beban idealnya 

sebesar 22% dengan susut 13,81 hari per tahunnya. Untuk mengatasi hal tersebut PT. PLN 

(Persero) ULP Tabanan menambahkan gardu sisipan 200 kVA untuk menyuplai beban 

sebesar 35,2 kVA. Maka setelah penambahan gardu sisipan yang terletak 165,4 meter dari 

gardu distribusi KD0096, persentase pembebanan gardu distribusi KD0096 menurun 

menjadi 65% serta persentase pembebanan gardu sisip KD0261 mencapai 55%. 

Kata Kunci : Gardu Sisip, Overblast, Standar Pembebanan Transformator, Susut Umur 

 

ABSTRACT 

I Putu Agus Advana Wiyata Dharma 

Analysis of the Installation of KD0261 Insert Substation at KD0096 Distribution 

Substation of Ir Soekarno Feeder of PT PLN (Persero) ULP Tabanan 

Distribution transformers function to transform electrical energy from 20 kV medium 

voltage to 230/400 V low voltage where in the distribution of electrical energy it can be 

expected that the percentage of loading does not exceed 80%. The percentage of 

transformer loading that exceeds 80% is expressed by overblast. In the KD0096 

distribution substation, the Ir Soekarno feeder experiences overblast with the percentage 

of loading reaching 102% where the condition exceeds the ideal load by 22% with a 

shrinkage of 13.81 days per year. To overcome this, PT PLN (Persero) ULP Tabanan 

added a 200 kVA insert substation to supply a load of 35.2 kVA. So after the addition of 

the insert substation located 165.4 meters from distribution substation KD0096, the 

percentage of KD0096 distribution substation loading decreased to 65% and the 

percentage of KD0261 insert substation loading reached 55%. 

Keyword : Substation Insert, Overblast, Transformer Loading Standard, Life Shrinkage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan serta kemajuan kehidupan 

masyarakat sebagai konsumen listrik, kebutuhan akan energi listrik terus 

bertambah karena energi listrik merupakan kebutuhan dan sumber daya yang 

sangat krusial. Transformator distribusi memiliki peranan penting dalam sistem 

penyaluran energi listrik kepada pelanggan dengan mengubah tegangan 

menengah 20 kV menjadi tegangan rendah 230/400 Volt. Karena peran 

transformator yang sangat vital, penting untuk menjaga agar transformator tidak 

mengalami pembebanan yang berlebih (overblast). 

Transformator yang mengalami pembebanan melebihi persentase sesuai dengan 

Surat Edaran Direksi PT. PLN (Persero) No.0017.E/DIR/ 2014 tentang Metode 

Pemeliharaan Transformator Distribusi Berbasis Kaidah Manajemen Aset, yang 

menetapkan bahwa kondisi suatu transformator distribusi disebut baik apabila 

persentase pembebanannya < 60%, cukup baik pada 60% - < 80%, kurang baik 

pada 80% - < 100%, dan buruk pada ≥ 100% terhadap kapasitas nominalnya. Pada 

Gardu Distribusi KD0096 yang disuplai dari penyulang Ir Soekarno, persentase 

pembebanannya mencapai sebesar 102%, hal ini menyebabkan kelebihan beban 

ideal yang dipikul oleh transformator Gardu Distribusi KD0096 sebesar 22% dari 

kapasitas transformatornya yaitu 160 kVA dengan susut umur yang mencapai 

13,81 hari per tahunnya. Berdasarkan hal tersebut, menandakan bahwa Gardu 

Distribusi tersebut mengalami overblast. Sebagai upaya, PT. PLN (Persero) ULP 

Tabanan mengatasi masalah tersebut dengan menambahkan gardu sisipan 200 

kVA untuk menyuplai bebannya sebesar 35,2 kVA. 

Setelah penambahan gardu sisipan yang terletak 165,4 meter dari Gardu Distribusi 

KD0096, persentase pembebanan dari transformator Gardu Distribusi KD0096 

mengalami penurunan menjadi 65%. Selain itu, persentase pembebanan dari 

gardu sisip KD026 adalah sebesar 55%.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dalam laporan tugas akhir ini dapat 

dirumuskan permasalahannya, yaitu: 

1. Berapa persentase pembebanan pada gardu distribusi KD0096 sebelum dan 

setelah pemasangan gardu sisipan KD0261? 

2. Berapa besar kapasitas transformator pada gardu sisipan KD0261 yang 

terpasang? 

3. Berapa persentase pembebanan pada gardu sisipan KD0261? 

4. Berapa perkiraan umur transformator pada gardu distribusi KD0096 sebelum 

penambahan gardu sisip? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan dari perumusan masalah tersebut penulis membatasi permasalahan 

yang di bahas adalah sebagai berikut: 

1. Tidak menghitung jatuh tegangan pada jaringan tegangan rendah pada gardu 

distribusi KD0096 dan gardu sisipan. 

2. Hanya menghitung persentase pembebanan gardu distribusi KD0096 dan 

persentase pembebanan gardu sisip KD0261. 

3. Hanya menentukan perkiraan susut umur transformator pada gardu distribusi 

KD0096 sebelum penambahan gardu sisip. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk menghitung besar persentase pembebanan pada gardu distribusi 

KD0096 sebelum dan sesudah pemasangan gardu sisip KD0261. 

2. Untuk menghitung kapasitas gardu sisip yang dipasang. 

3. Untuk menghitung besar persentase pembebanan pada gardu sisipan KD0261 

yang dipasang. 

4. Untuk menghitung perkiraan umur transformator pada gardu distribusi 

KD0096 sebelum penambahan gardu sisip. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di dapatkan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagi pihak PT. PLN (Persero) 

Dapat memberikan masukan berkenaan dengan melakukan monitoring 

terhadap pembebanan pada gardu distribusi agar transformator tidak dibebani 

melebihi 80% dari kapasitas atau arus nominalnya (In), baik dalam hal pasang 

baru atau penambahan daya listrik sehingga nantinya transformator tidak 

mengalami kelebihan beban yang menyebabkan kerugian pada pihak PT. PLN 

(Persero). 

2. Bagi Penulis dan Pembaca 

Dapat memberikan ilmu dan informasi mengenai mutu pelayanan, 

transformator secara umum dan dapat melakukan pengukuran dan 

perhitungan terhadap pembebanan lebih pada transformator. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan analisa yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Persentase pembebanan transformator pada gardu distribusi KD0096 

Penyulang Ir Soekarno sebelum pemasangan gardu sisipan yaitu sebesar 

102% dan setelah dilakukan pemasangan gardu sisip KD0261 persentase 

pembebanan gardu distribusi KD0261 turun menjadi 65%. 

2. Kapasitas transformator yang dibutuhkan pada gardu sisip KD0261 

berdasarkan hasil perhitungan adalah sebesar 50 kVA namun yang 

terpasang di lapangan adalah sebesar 200 kVA dengan pertimbangan 

estimasi pertumbuhan beban di wilayah Tabanan yang cukup tinggi yaitu 

7,6% dengan letak maksimal untuk penempatan transformator sisipan 

adalah 367,2 meter dari gardu distribusi KD0096 sedangkan kondisi di 

lapangan jarak antara gardu sisip KD0261 dengan gardu distribusi 

KD0096 berada sejauh 165,4 meter yang berarti tidak melebihi letak 

maksimal dari hasil perhitungan. 

3. Persentase pembebanan transformator pada gardu sisip KD0261 

Penyulang Ir Soekarno berdasarkan perhitungan hasil rata – rata Waktu 

Beban Puncak (WBP) dan Luar Waktu Beban Puncak (LWBP) yaitu 

sebesar 55%. 

4. Pada saat WBP dan LWBP, semakin tinggi suhu suatu transformator maka 

susut umur transformator dalam 1 hari akan semakin tinggi dan umurnya 

akan semakin berkurang. Pada transformator KD0096 yang diteliti, 

transformator tersebut mengalami penyusutan selama 13,81 hari per 

tahunnya. 
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5.2 Saran 

1. Perlu menggunakan transformator yang kapasitasnya sesuai dengan beban 

yang ditampung oleh suatu transformator. Jika tidak, maka transformator akan 

mengalami overblast yang mengakibatkan penyusutan umur transformator 

tersebut. 

2. Melakukan pengukuran pada gardu distribusi KD0096 dan gardu sisip 

KD0261 setiap satu tahun kedepannya untuk mengurangi resiko terjadinya 

overblast yang terlalu lama dan untuk mengetahui pertumbuhan beban setelah 

pemasangan gardu sisip KD0261 tersebut. 
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